BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang telah di lakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam pembelajaran sejarah gereja
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X 1S SMAK Santa Maria
Monte Carmelo.

Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar peserta didik kelas X 1IS aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didik mampu untuk memberikan respon, membantu guru dan mampu
menyelesaikan soal atau tugas yang diberikan oleh guru dengan baik. Peserta didik
juga menunjukkan sikap yang siap dan fokus selama proses pembelajaran
berlangsung. Keaktifaan dalam kelas juga terlihat dalam hal diskusi bersama teman
dan kegiatan belajar lainnya yang membuat peserta didik semangat dalam belajar.

Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan metode diskusi dalam proses
pembelajaran mempengaruhi keaktifaan peserta didik dalam belajar karena peserta
didik mampu untuk mengutarakan pendapat serta saling membantu antara satu
sama lain. Maka dapat diketahui bahwa masing-masing narasumber memiliki
jawaban yang sama yakni bagaimana menanggapi penerapan metode diskusi
membuat peserta didik semakin aktif dalam proses belajar. Peserta didik merasa
bahwa penerapan metode diskusi sangat membantu dalam proses pembelajaran.
selain itu, dengan metode diskusi peserta didik dapat bekerja sama memecahkan

persoalan dan merumuskan kesimpulan bersama dalam kelompok. Peserta didik
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lebih tertarik belajar dalam kelompok karena bisa membuat mereka lebih mudah
untuk paham atau lebih cepat mengerti bisa saling membantu antara satu sama lain
baik dalam kelompok sendiri maupun kelompok teman yang lain. Dari hasil
wawancara dengan peserta didik dapat dijelaskan bahwa manfaat yang diperoleh
dari penerapan metode diskusi kelompok adalah meningkatnya kerja sama antara
tim, ada memiliki rasa tanggungjawab, dan bisa menambah wawasan.
5.2. Saran

Setelah terbukti bahwa penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan
keaktifaan belajar peserta didik maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
5.2.1.Bagi Sekolah

1) Pihak sekolah agar lebih bekerjasama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung berbagai penelitian
pendidikan yang ada.

2) Pihak Sekolah agar lebih mendorong guru bersikap kreatif dan inovatif
dalam menciptakan strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat
diterapkan saat pembelajaran sedang berlangsung.

3) Pihak sekolah agar lebih meningkatkan fasilitas pembelajaran yang ada
sehingga hasil pembelajaran lebih maksimal.

5.2.2.Bagi Guru

1) Guru harus bersikap kreatif dan inovatif dalam melaksanakan proses

pembelajaran di kelas sehingga proses pembelajaran lebih menarik dan

tidak menjenuhkan.
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2) Pembelajaran melalui metode diskusi dapat diterapakn oleh guru sejarah
gereja atau guru mata pelajaran lainnya sebagai salah satu alternative untuk
meningkatkan belajar siswa.

3) Guru harus bisa menguasai kondisi kelas dengan membimbing siswa

dalam pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah.
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